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1.1. Latar Belakang  
Kecelakaan menurut M. Sulaksmono (1997) adalah suatu kejadian 
tidak diduga dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses aktivitas yang 
telah diatur. Kecelakaan terjadi tanpa disangka-sangka dalam sekejap mata 
dan setiap kejadian menurut Bennet NBS (1995) terdapat empat faktor 
bergerak dalam satu kesatuan berantai yakni lingkungan, bahaya, peralatan 
dan manusia. 
Kecelakaan kerja merupakan suatu hal yang tidak diinginkan tetapi 
kejadian tersebut kadang tidak dapat dihindarkan karena adanya 
ketidaksiapan dalam penanganan bahaya serta fasilitas-fasilitas keselamatan 
yang kurang memadai. Pada tahun 2007 menurut Jamsostek yang dikutip 
dari Soehatman Ramli (2010) tercatat 65.474 kecelakaan yang 
mengakibatkan 1.451 orang meninggal, 5.326 orang cacat tetap dan 58.697 
orang cedera.  
Data kecelakaan tersebut mencakup seluruh perusahaan yang 
menjadi anggota Jamsostek dengan jumlah peserta sekitar 7 juta orang atau 
sekitar 10% dari seluruh pekerja di Indonesia. Dengan demikian, angka 
kecelakaan mencapai 930 kejadian untuk setiap 100.000 pekerja setiap 
tahun. Oleh karena itu jumlah kecelakaan seluruhnya diperkirakan jauh 
lebih besar. Bahkan menurut penelitian World Economic Forum tahun 2006 
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yang dikutip dari Soehatman Ramli (2010) angka kematian akibat 
kecelakaan di Indonesia mencapai 17-18 untuk setiap 100.000 pekerja. 
Kecelakaan kerja didominasi oleh sektor jasa konstruksi.  Dari data di atas 
permasalahan K3 sekarang memerlukan perhatian yang lebih oleh para 
pelaksana pekerjaan (kontraktor/pengembang). 
Setiap perusahaan konstruksi mempunyai kewajiban untuk menjaga 
keselamatan dan kesehatan seluruh pekerjanya. Oleh karena itu pihak 
perusahaan kontraktor merasa perlu untuk membuat suatu sistem 
keselamatan kerja. Diharapkan setelah terbentuk sistem ini, maka risiko 
terjadinya kecelakaan kerja dan gangguan keselamatan dapat ditekan 
serendah mungkin. Dengan demikian tidak terjadi pengorbanan yang tidak 
perlu, baik itu dari segi efisiensi proses produksi, keselamatan dan 
kesehatan kerja dan pengeluaran biaya yang tidak diinginkan. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi angka 
kecelakaan kerja adalah pembuatan identifikasi potensi sumber bahaya, 
penilaian risiko, dan pengendalian bahaya (HIRARC). Hal ini telah 
dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Auditorium Tahap II Kampus 
II Politeknik Negeri Ujung Pandang. HIRARC tersebut disusun oleh PT. 
Adhi Karya selaku kontraktor pada proyek tersebut. Namun masih terdapat 
beberapa kekurangan pada HIRARC tersebut yang oleh penulis dijadikan 
acuan dalam penelitian tugas akhir ini.    
Dengan demikian dari gambaran dan permasalahan yang ada maka 
penulis mengambil judul :  
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“Evaluasi HIRARC Pada Proyek Pembangunan Gedung Auditorium 
Tahap II Kampus II Politeknik Negeri Ujung Pandang” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir ini 
adalah: 
1. Bagaimana bentuk HIRARC yang lama pada Proyek Pembangunan 
Gedung Auditorium Tahap II Kampus II Politeknik Negeri Ujung 
Pandang. 
2. Bagaimana analisis tingkat risiko pada tabel HIRARC yang baru. 
3. Bagaimana kecenderungan responden dalam memilih tingkat risiko 
pada setiap bahaya yang ada. 
4. Bagaimana bentuk HIRARC yang baru serta pengaruhnya terhadap 
Proyek Pembangunan Gedung Auditorium Tahap II Kampus II 
Politeknik Negeri Ujung Pandang 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Melakukan tinjauan terhadap HIRARC yang lama pada Proyek 
Pembangunan Gedung Auditorium Tahap II Kampus II Politeknik 
Negeri Ujung Pandang. 
2. Melakukan analisis tingkat risiko pada tabel HIRARC yang baru. 
3.  Menentukan kecenderungan responden dalam memilih tingkat risiko 
pada setiap bahaya yang ada. 
  I - 4 
4. Membuat HIRARC yang baru serta menjelaskan pengaruhnya terhadap 
Proyek Pembangunan Gedung Auditorium Tahap II Kampus II 
Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
1.4. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Proyek yang dievaluasi adalah Proyek Pembangunan Gedung 
Auditorium Tahap II Kampus II Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
2. Evaluasi proyek difokuskan pada pembuatan HIRARC yang dapat 
memberikan masukan terhadap HIRARC yang sudah ada pada proyek 
tersebut. 
3. Pembuatan HIRARC yang baru disesuaikan dengan semua item 
kegiatan pada kurva S proyek. 
1.5.  Sistematika Penulisan 
Secara keseluruhan penulisan ini dibagi dalam lima bab dan setiap bab 
terdiri dari beberapa sub bab. Pokok-pokok yang disajikan tiap bab disusun 
menurut sistematika sebagai berikut : 
 Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini berisi gambaran umum mengenai latar belakang masalah, 
maksud dan tujuan penulisan, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
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Pada bab ini berisi tentang landasan teori-teori yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian sebagai penunjang untuk mengolah dan menganalisis 
data-data yang diperoleh.  
Bab III Metode Penelitian 
Pada bab ini berisi tentang langkah-langkah dalam melakukan penelitian, 
mulai dari lokasi pencarian data, metode pengambilan data, identifikasi 
variabel, dan metode pengolahan data, yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
dari penelitian selama pelaksanaan penelitian. 
Bab IV Analisa dan Pembahasan 
Pada bab ini berisi tentang data-data yang telah terkumpul, kemudian diolah 
dengan menggunakan metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 
yang ada. 
Bab V Kesimpulan dan Saran 
Bab ini merupakan bagian akhir dari tugas akhir ini yang mana berisi 
kesimpulan dan saran tentang penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
